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ABSTRACT

This research meant to analyze employment elasticity in the trade,
restaurant and hotel sector in province South Sumatra. With elasticity consept, we
can estimate labor demand in this sector on the future.

Time series data (1991-2005) were anlyzed to estimate the model. Data
which used in this research is data of sekunder obtained from interconnected institute
or institution like : On duty Kebudayaan dan Pariwisata sumatera Selatan, On duty
Perindustrian dan Perdagangan Sumatera Selatan and Statistical Center Sumatera
Selatan.

The classical linear regression with method of ordinary leas square (OLS)
with equipment SPSS was applied in estimating the model. Model from the
regression was Ln Li = 6.742 + 0.401. The result show the employment elasticity in

trade, restaurant and hotel sector is inelastic with 0,401.
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ABSTRAK

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis elastisitas permintaan
tenaga kerja pada sektor perdagangan, hotel dan restoran di provinsi sumatera selatan.
Dengan konsep elastisitas kita bisa memperkirakan penyerapan tenaga kerja pada
sektor ini di masa yang akan datang.

Data time series (1991-2005) di analisis untuk menghitung modelnya.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari
instansi atau lembaga terkait seperti : dinas Kebudayaan dan Pariwisata provinsi
Sumatera Selatan , Dinas Perindustrian dan Perdagangan provinsi Sumatera Selatan ,
serta Badan Pusat Statistik provinsi Sumatera Selatan .

Regresi linear klasik dengan metode Ordinary least square (OLS) dengan
peralatan SPSS digunakan dalam menghitung model. Model regresinya adalah
Ln Li = 6.742 + 0.401. Hasil ini menunjukkan bahwa elastisitas penyerapan tenaga

kerja pada sektor perdagangan, hotel dan restoran bersifat inelastis dengan nilai

elastisitas sebesar 0,41..

xvii



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aktivitas usaha yang dilakukan secara berkelanjutan untuk mencapai
tujuan masyarakat adil dan makmur merupakan arti dari pembangunan sebagai
konsep yang dinamis. Pembangunan merupakan suatu proses yang berlangsung saling
berhubungan dan saling melengkapi satu sama lain sesuai dengan batas atau rumusan
implisit dari tujuan pembangunan itu sendiri. Konsep pembangunan menurut
Kuklinski dalam Stiabudi (2005: 2) mengandung unsur tujuan, sasaran dan strategi
yang merupakan suatu permasalahan hidup dan dinamis.

Tujuan pembangunan itu terletak pada proses dan dinamikanya,
berlangsung secara terus menerus dan tidak pernah terjadi begitu saja, dan sebenarnya
sangat tergantung dari kesinambungan pembangunan itu sendiri, yang dilakukan
dalam lingkup ruang dan waktu. Menurut Kuklinski (Stiabudi, 2005: 2) tujuan
pembangunan ekonomi senantiasa mulai ditekankan pada awal kegiatan perencanaan
pembangunan, kemudian dimasukkan sebagai langkah untuk mencapai sasaran
pemerataan pendapatan dan hasil pembangunan yang seadil-adilnya bagi masyarakat.
Suatu proses yang menyebabkan pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat
atau bangsa meningkat dalam jangka panjang pada umumnya didefinisikan sebagai

pengertian dari pembangunan ekonomi. Artinya pembangunan ekonomi tidak dapat



secara sederhana diartikan dengan pertumbuhan ataupun industrialisasi yang
berdampak pada penyiapan lapangan pekerjaan.

Salah satu sasaran pembangunan ekonomi adalah perluasan lapangan
kerja. Perluasan lapangan kerja merupakan salah satu tujuan yang akan mewujudkan
pertumbuhan, pemerataan dan stabilitas ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa
masalah penyerapan tenaga kerja merupakan hal yang perlu ditangani secara serius.
Namun, Daryanto dalam Maliah (2005: 1) mengemukakan karena pertumbuhan
angkatan kerja lebih cepat dari pertumbuhan kesempatan kerja maka usaha untuk
penyediaan lapangan kerja ini sulit dicapai, baik secara nasional maupun secara
regioﬁal.

Pertumbuhan angkatan kerja yang cepat akan membawa beban tersendiri
bagi penciptaan lapangan kerja (employment). Menurut Dumairy (1996: 74) jika
angkatan kerja yang tersedia tidak dapat terserap dalam perekonomian, akan
menimbulkan persoalan, yakni menyangkut masalah jumlah yang diminta dan jumlah
yang ditawarkan serta menyangkut masalah mutu atau kualitas.

Kualitas tenaga kerja merupakan faktor penting dalam pembangunan
ekonomi. Salah satu indikator yang bisa digunakan untuk mengukur kualitas tenaga
kerja adalah tingkat pendidikan yang ditamatkan. Oleh sebab itu, pendidikan
memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Investasi dalam bidang
pendidikan akan mengembangkan kemampuan angkatan kerja dalam melakukan

kegiatan produktif. Peningkatan produktifitas angkatan kerja membawa dampak



positif terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi yang selanjutnya akan menciptakan
lapangan kerja baru.

Akibat krisis moneter yang melanda Indonesia di tahun 1997 dan 1998
selain berdampak negatif terhadap perekonomian nasional juga berpengaruh langsung
terhadap penyediaan lapangan kerja. Tingkat pertumbuhan ekonomi mengalami
kemunduran bahkan negatif. Kondisi perekonomian Provinsi Sumatera Selatan, yang
merupakan salah satu Provinsi di Indonesia, relatif tidak jauh berbeda dengan
perekonomian secara nasional. Perekonomian Provinsi Sumatera Selatan juga terkena
dampak negatif dari adanya krisis moneter tersebut. Untuk lebih jelasnya disajikan
data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dengan migas dan tanpa migas serta
pertumbuhannya selama kurun waktu 1991-2005 pada Tabel 1.1.

Produktifitas tenaga kerja yang tercermin dalam bentuk PDRB,
merupakan jumlah seluruh nilai tambah (produksi) yang ditimbulkan dari berbagai
sektor/lapangan kerja. Dari Tabel 1.1 di bawah ini, terlihat bahwa selama kurun
waktu 1993-2005 PDRB Provinsi Sumatera Selatan mengalami pertumbuhan yang
relatif cepat dengan rata-rata nilai pertumbuhan dengan migas pertahun sebesar 4,62
persen, sedangkan rata-rata nilai pertumbuhan tanpa migas pertahun lebih besar yaitu

sebesar 6,24 persen.



Tabel 1.1
Perkembangan PDRB Provinsi Sumatera Selatan Tahun 1991-2005
Dengan Migas dan Non Migas (dalam Juta Rupiah),
Atas Dasar Harga Konstan 2000

Tahun PDRB dengan Migas r PD;?ginpa r
1991 25.780.735 - 15.885.340 -
1992 28.733.250 11,45 17.908.675 12,74
1993 30.758.109 7,05 20.837.374 16,35
1994 32.990.223 7,26 22.796.674 9,40
1995 35.856.485 8,69 25.017.698 9,74
1996 39.008.213 8,79 27.455.112 9,74
1997 41.455.445 6,27 29.177.545 6,27
1998 37.807.637 -8,80 26.610.111 -8,80
1999 39.008.365 3,18 27.016.222 1,53
2000 41.317.799 2,92 27.983.455 3,58
2001 42.048.614 1,77 28.804.126 293
2002 43.592.159 3,67 30.080.541 4,43
2003 45.247.401 3,80 31.810.725 5,18
2004 47.344.395 4,63 33.969.083 6,79
2005 49.634.518 4,84 36.318.656 6,92

Rata-rata 38.705.557 4,62 26.778.089 6,24

Sumber: PDRB provinsi Sumatera Selatan dari sisi produksi, Sumatera Selatan dalam angka,
berbagai edisi, BPS kota Palembang
r : laju pertumbuhan PDRB
Data diolah

Namun demikian kinerja perekonomian Provinsi Sumatera Selatan dengan

migas pasca krisis ekonomi, yaitu pada tahun 1998 sebesar -8,80 persen tetapi

kembali meningkat menjadi 3,18 persen di tahun 1999. Pada tahun 2001 keatas



kinerja perekonomian Sumatera Selatan atas dasar harga konstan 2000 dengan migas
selalu mengalami peningkatan dimana pertumbuhannya sebesar 1,77 persen di tahun
2001 meningkat menjadi 4,84 persen di tahun 2005.

Perekonomian Provinsi Sumatera Selatan jika dilihat tanpa migas juga
meningkat cukup pesat dimana pada tahun 1998 sebesar -8,80 persen menjadi 1,53
persen di tahun 1999, nilai pertumbuhan ini lebih kecil bila dibandingkan dengan
pertumbuhan ekonomi dengan migas. Di tahun 2001 kinerja perekonomian mulai
membaik dengan nilai pertumbuhan sebesar 3,58 persen dan meningkat menjadi 6,92
persen di tahun 2005.

Data ini menggambarkan bahwa secara riil kinerja perekonomian Provinsi
Sumatera Selatan baik dengan migas maupun tanpa migas pada periode 2001-2005
semakin membaik dan meningkat yang berarti pula berbagai faktor produksi yang
menghasilkan barang dan jasa di Provinsi Sumatera Selatan telah mulai kembali
berproduksi secara normal.

Laju perturﬁbuhan ekonomi yang tinggi tidak dapat dijadikan satu-satunya
tolak ukur dalam keberhasilan pembangunan tanpa melihat bagaimana lapangan kerja
yang mampu diciptakannya. Pembangunan baru dapat dikatakan berhasil jika terdapat
korelasi yang positif antara laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja (elastisitas
penyerapan tenaga kerja) dan laju pertumbuhan ekonomi (Sagir dalam Markoni,
2002:4). Akan tetapi salah satu kendala dalam pembangunan adalah terbatasnya
lapangan kerja untuk menampung angkatan kerja yang selalu meningkat, kondisi

seperti ini yang akan mengakibatkan jumlah pengangguran semakin meningkat.



Faktor yang menyebabkan ketimpangan perluasan penyerapan tenaga kerja ini
berawal dari pertambahan atau jumlah penduduk (angkatan kerja) yang sangat besar
tiap tahunnya.

Ini berarti masalah Kketenagakerjaan tidak terlepas dari masalah
kependudukan. Penduduk merupakan modal dasar pembangunan. Perubahan situasi
jumlah pertumbuhan penduduk akan memberikan peluang dan tantangan baru.
Jumlah penduduk yang meningkat akan meningkatkan pasar bagi produk barang dan
jasa, serta meningkatkan jumlah angkatan kerja, yang berarti pula meningkatkar,
penyerapan tenaga kerja. Semakin besar angka pertumbuhan penduduk, akan
semakin meningkatkan besarnya pertumbuhan angkatan kerja yang pada gilirannya
akan memerlukan kesempatan kerja baru.

Pada Tabel 1.2 dapat dilihat data jumlah penduduk dan perkembangan
pertumbuhan angkatan kerja maupun jumlah dan tingkat penyerapan tenaga kerja
serta tingkat pengangguran di Provinsi Sumatera Selatan.

Jika dilihat data pertumbuhan penduduk Sumatera Selatan selama kurun
waktu 1991-2005 selalu berfluktuasi. Jumlah penduduk terbesar di tahun 2000
sebanyak 7.802.441 jiwa, sedangkan jumlah penduduk terkecil pada tahun 1991
dengan jumlah 5.747.912 jiwa.

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, jumlah angkatan kerja
mengalami peningkatan di mana angkatan kerja rata-rata peningkatan pertahun

sebesar 2.751.111 jiwa, sedangkan tingkat penyerapan tenaga kerja rata-rata pertahun

adalah 93,90 persen.



Tabel 1.2
Jumlah Penduduk, Jumlah Angkatan Kerja, Jumlah Penyerapan Tenaga Kerja,

di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 1991-2005

Tingkat Penyerapan Tenaga Kerja Serta Tingkat Pengangguran

Yol Jumlah Jumlah Tingkat Tingkat
i | p | | e | e |

(Jutajiwa) | 512 jiwa) | (Juta Jiwa) (%) (%)
1991 | 5.747.912 | 2.614.188 | 2.579.555 | 98,68 1,32
1992 | 5.884.511 | 2.948350 | 2.876.882 | 97,58 2,42
1993 | 6.570.504 | 3.042.429 | 2.877.706 | 94,59 5,41
1994 | 6.661.627 | 3.046.466 | 2.795.599 | 91,77 8,23
1995 | 6.779.962 | 3.129.541 | 2.952.594 | 94,35 5,65
1996 | 7.016.857 | 3.020.281 | 2.868.594 94,7 5,3
1997 | 7.042.951 | 3.146.233 | 2.987.339 | 94,95 5,05
1998 | 7.077.279 | 3.322.723 | 3.110.101 93,60 6,68
1999 | 7.098.686 | 3.422.960 | 3.234.760 | 94,50 5,5
2000 | 7.802.441 | 3.410.682 | 3226.724 | 94,61 539
2001 | 6.343.104 | 2.799.730 | 2.698211 | 96,37 3,63
2002 | 6.430.188 | 3.077.244 | 2.761.197 | 89,73 10,27
2003 | 6.518.791 | 3.146.512 | 2.842.963 | 9035 9,65
2004 | 6.628.416 | 3.373.995 | 3.091.740 | 91,63 8,37
2005 | 6.755.900 | 3.318.868 | 3.021.021 | 91,03 8,97
Ratarata | 6.690.609 | 2.751.111 | 2928332 | 93.90 6,12

Sumber: Sumatera Selatan dalam angka berbagai edisi, BPS kota Palembang

Sakernas berbagai edisi, BPS kota Palembang.
Data diolah

Selama kurun waktu 1991-2005 tingkat pengangguran rata-rata pertahun
adalah sebesar 6,12 persen. Selama kurun waktu tersebut pertumbuhan tingkat
pengangguran mengalami fluktuasi yang disebabkan oleh pertumbuhan tingkat

penyerapan tenaga kerja dan pertumbuhan PDRB. Pertumbuhan angkatan kerja



antara lain disebabkan oleh struktur penduduk yang masih didominasi oleh penduduk
berusia muda, serta meningkatnya jumlah penduduk yang mencari pekerjaan.
Fenomena ini menunjukkan bahwa persaingan untuk masuk ke pasar kerja di Provinsi
Sumatera Selatan cukup ketat.

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, masalah perluasan tenaga
kerja tidak terlepas dari masalah perekonomian secara keseluruhan yang akan
dihadapi. Ada banyak faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Ada
faktor yang langsung dan tidak langsung mempengaruhi penyerapan tenaga kerja.
Faktor yang langsung mempengaruhi penyerapan tenaga kerja salah satu diantaranya
menurut Markoni (2002) adalah pertumbuhan ekonomi. Secara teoritis terdapat
hubungan fungsional antara pertumbuhan ekonomi dengan penyerapan tenaga kerja.
Setiap pertumbuhan ekonomi akan mempengaruhi jumlah tenaga kerja yang terserap
dalam perekonomian. Hubungan antara laju pertumbuhan ekonomi dengan laju
pertumbuhan penyerapan tenaga kerja dapat dijelaskan melalui elastisitas penyerapan
tenaga kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Marwa (2000) tentang potensi relatif
sektor ekonomi Provinsi Sumatera Selatan dengan analisa LQ ditemukan bahwa
sektor basis di Provinsi Sumatera Selatan adalah sektor pertanian, sektor
pertambangan minyak dan gas, dan sektor perdagangan, hotel dan restoran. Akan
tetapi berdasarkan analisis shift share, sektor yang relatif bisa dikembangkan adalah

sektor pertanian, sub sektor penggalian non migas, sub sektor industri migas, sektor
L)

perdagangan, hotel dan restoran, dan sektor jasa.



Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa di Provinsi Sumatera
Selatan sektor primer (pertanian) masih menjadi tumpuan sebagian besar angkatan
kerja, tetapi sektor ini hanya bisa dijadikan sebagai penyanggah awal dari sektor
perekonomian yang sedang dibangun. Agar ekonomi pertumbuhannya lebih cepat,
maka sektor pertanian harus didukung oleh kemunculan sektor-sektor lain. Pilihan
prioritas menurut Faridah (2003: 57) terhadap sektor sekunder (industri) serta sektor
tersier (perdagangan, hotel dan restoran) sebab tampak adanya kecenderungan
bergesarnya angkatan kerja dari sektor pertanian menuju kedua sektor ini. Pergesaran
angkatan kerja ini disebabkan pertumbuhan sektor industri dan sektor perdagangan,
hotel dan restoran yang cukup pesat sehingga terbuka kesempatan yang relatif besar
dalam penyerapan tenaga kerja di sektor ini.

Berdasarkan uraian di atas penulis tettarik untuk mengkaji pengaruh
pertumbuhan ekonomi terhadap penyerapan tenaga kerja sektér perdagangan, hotel
dan restoran di Provinsi Sumatera Selatan dengan mengatﬁbil judul “Elastisitas

penyerapan tenaga kerja sektor perdagangan, hotel ddn restordan di Provinsi Sumatera

Selatan”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka pokok
permasalahan yang diangkat adalah “Bagaimana penyerapan tenaga kerja sektor

perdagangan, hotel dan restoran di Provinsi Sumatera Selatan periode 1991-2005”.



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya koefisien elastisitas penyerapan
tenaga kerja pada sektor perdagangan, hotel dan restoran di Provinsi Sumatera

Selatan kurun waktu 1991 sampai dengan 2005.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis : Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pembanding untuk mendapatkan gambaran aplikasi teori mengenai
penyerapan tenaga kerja.

2. Manfaat Praktis : penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak
yang berkepentingan dan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam
penentu kebijakan di bidang pembangunan khususnya pembangunan

dalam bidang ketenagakerjaan di sektor perdagangan, hotel dan restoran.

1.5 Landasan Teori
1.5.1 Kerangka Teori
1.5.1.1 Teori Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi menurut Arsyad (1999: 7) didefinisikan sebagai

kenaikan GDP rill tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil
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dari tingkat pertumbuhan penduduk, atau apakah perubahan struktur ekonomi terjadi
atau tidak. .

Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan merupakan keharusan bagi
kelangsungan pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat,
‘karena peningkatan jumlah penduduk setiap tahun dengan sendirinya akan
meningkatkan kebutuhan konsumsi sehari-hari setiap tahunnya, dengan demikian
dibutuhkan penambahan pendapatan setiap tahunnya. Selain itu pertambahan
penduduk juga membutuhkan penyerapan tenaga kerja. Pemenuhan kebutuhan
konsumsi dan penyerapan tenaga kerja hanya bisa dicapai dengan peningkatan out put
agregat (PDB) yang terus menerus.

Teori ekonomi Neo klasik dari Robert Solow dan Trevor mengatakan
bahwa pertumbuhan ekonomi tergantung pada pertambahan penyediaan faktor-faktor
produksi (penduduk, tenaga kerja, akumulasi modal) dan tingkat kemajuan teknologi.
Untuk menciptakan sejumlah out put tertentu bisa digunakan sejumlah modal yang
berbeda-beda dengan bantuan tenaga kerja yang jumlahnya berbeda-beda sesuai
dengan yang dibutuhkan dalam proses penciptaan out put tersebut.

Dalam ekonomi Neo klasik diasumsikan bahwa penyediaan atau
penawaran tenaga kerja akan bertambah apabila tingkat upah meningkat. Kurva
penawaran tenaga kerja memiliki kemiringan menaik karena biasanya semakin tinggi
tingkat upah, semakin banyak tenaga kerja memasuki angkatan kerja. Tetapi kurva

penawaran agregat dapat saja berbentuk vertikal atau disebut dengan Elastisitas
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sempurna bila jumlah tenaga kerja yang ditawarkan tidak peka terhadap tingkat upah
rill (Dorbusch dan fischer, 1994: 429).

Demikian sebaliknya bahwa permintaan terhadap tenaga kerja akan
berkurang kalau tingkat upah naik. Kurva permintaan tenaga kerja memiliki
kemiringan menurun. Artinya, makin rendah tingkat upah tenaga kerja, makin besar
tenaga kerja yang diminta. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.1
dimana permintaan tenaga kerja (LD) memiliki kemiringan menurun dari kiri atas
kekanan bawuh. Sedangkan kurva penawaran dilukiskan oleh garis LS memiliki
kemiringan dari kiri bawah kekanan atas. Artinya semakin naik tingkat upah tenaga
kerja maka penawaran tenaga kerja akan naik pada tingkat tertentu namun akan

menurun bila pendapatan semakin tinggi (McConnel, 1999; faridah, 2003: 12).

Upah ,
LS
\a l:/
Wes »
E

Wo

c / d
Wed / \

LD
Ql Qo Q2 Tenaga Kerja

Gambar 1.1
Penyediaan dan Permintaan Tenaga Kerja

Sumber : McConnel
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Dengan asumsi bahwa semua pihak mempunyai informasi yang lengkap
mengenai pasar kerja, maka teori neo klasik beranggapan bahwa jumlah penyediaan
tenaga kerja sama dengan permintaan (Qo). Keadaan pada saat penyediaan tenaga
kerja sama dengan permintaan dinamakan titik ekuilibrium (E). Dalam hal ini
penyediaan tenaga kerja sama dengan permintaan, sehingga tidak terjadi
pengangguran.

Kalau upah naik menjadi Wes, akan terjadi kelebihan penawaran tenaga
kerja sehingga timbul pengangguran, yang disebut juga dengan ekses penawaran.
Pada saat upah turun menjadi Wed akan terjadi kekurangan tenaga kerja tetapi
muncul juga pengangguran karena tidak mau bekerja dengan upah yang demikian.
Keadaan ini disebut dengan ekses permintaan.

Pengangguran dapat terjadi akibat kekurangan permintaan agregat
terhadap barang yang dihasilkan oleh tenaga kerja, yang mengakibatkan investasi
oleh perusahaan akan turun, mengakibatkan menurunnya permintaan tenaga kerja dan
juga akan terjadi pemutusan hubungan kerja (PHK). Hal ini dapat disebabkan oleh
karena ketidakpastian ramalan para pengusaha tentang keuntungan dimasa depan
yang diharapkan, bisa juga karena rendahnya kepercayaan konsumen terhadap mutu
barang sehingga konsumsi suatu barang menjadi turun.

Sifat pertumbuhan ekonomi Neo klasik ditunjukkan dalam fungsi Charles
Cobb dan Paul Douglas (Arsyad, 1992: 40) yang ditulis sebagai berikut :

Qt = TtKt°Lt®

Dimana :
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Qt = tingkat produksi pada tahun t.

Tt = tingkat teknologi pada tahun t.

Kt = jumlah modal pada tahun t.

Lt = jumlah tenaga kerja pada tahun t.

o = pertumbuhan ouf put yang diciptakan oleh pertambahan satu unit modal.

B = pertambahan out put yang diciptakan oleh pertambahan satu unit tenaga kerja.

Pemakaian indikator pertumbuhan ekonomi biasanya dilihat dari kurun
waktu tertentu misalnya selama periode tertentu atau bisa juga secara tahunan. Laju
pertumbuhan ekonomi diukur melalui indikator perkembangan PDRB dari tahun ke
tahun. PDRB merupakan suatu ukuran kuantitas yang memberikan gambaran jelas
tentang pertumbuhan ekonomi suatu daerah serta menggambarkan peranan masing-
masing sektor ekonomi terhadap PDRB tersebut. PDRB adalah jumlah nilai tambah
yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha ekonomi pada periode tertentu (BPS, 2002:
30). Pertumbuhan PDRB tersebut akan mempengaruhi pertambahan penyerapan

tenaga kerja.

1.5.1.2 Teori Perubahan Struktur Ekonomi

Teori perubahan struktur ekonomi membahas tentang mekanisme
transformasi ekonomi yang semula bersifat subsisten dan menitikberatkan pada sektor
pertanian menuju ke sektor perekonomian modern yang didominasi oleh sektor

industri dan jasa. Perubahan struktur ekonomi merupakan rangkaian perubahan yang
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saling terkait satu dengan yang lain dalam komposisi, agregat demand, perdagangan
luar negri (ekspor dan impor), agreggat supply (produksi dan penggunaan faktor-
faktor produksi yang diperlukan) guna mendukung proses pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Chenery dalam Tambunan, 2003: 59).

Pembangunan ekonomi jangka panjang dengan pertumbuhan PDB atau
pendapatan nasional akan membawa suatu perubahan mendasar dalam struktur
ekonomi, yaitu dari perekonomian tradisional dengan pertanian sebagai sektor utama
ke perekonomian modern yang didominasi oleh sektoi non primer khususnya industri
manufaktur dengan increasing return to scale (korelasi yang positif) antara
pertumbuhan out put dan pertumbuhan produktifitas yang dinamis sebagai motor
utama penggerak pertumbuhan ekonomi (Weiss dalam Tambunan, 2003: 68).

Ada kecenderungan bahwa semakin tinggi laju pertumbuhan ekonomi
yang membuat semakin tinggi pendapatan perkapita masyarakat, maka semakin
cepat perubahan struktur ekonomi terjadi. Dengan asumsi faktor-faktor penentu lain
yang mendukung proses perubahan tersebut seperti bahan baku dan tenaga kerja
tersedia.

Teori perubahan struktural yang dikemukakan oleh Arthur lewis
dengan teori migrasi dan Hollis Chenery dengan teori transformasi struktural,
terungkap bahwa mekanisme transformasi ekonomi yang terjadi pada negara sedang
berkembang pada mulanya lebih bersifat subsisten dan menitik beratkan pada sektor

pertanian menuju ke stuktur perekonomian yang lebih modern dan sangat didominasi

oleh sektor industri dan jasa.
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Lewis mengatakan pada dasarnya perekonomian suatu negara terbagi
menjadi dua yaitu perekonomian tradisional dipedesaan yang memiliki kelebihan
tenaga kerja dan perekonomian industri di kota yang memiliki kelebihan modal.
Perbedaan pola investasi yang terjadi di sektor industri dan juga sistem pengupahan,
pada akhirnya akan berpengaruh besar terhadap proses perpindahan penduduk dari
desa ke kota atau yang disebut dengan arus urbanisasi. Tingkat upah yang lebih
rendah akan memicu penduduk untuk pindah ke kota dan terjun ke sektor industri.

Sedar.gkan chenery berpendapat bahwa transformasi struktur produksi
menunjukkan bahwa sejalan dengan peningkatan pendapatan perkapita,
perekonomian suatu negara akan bergeser dari yang semula mengandalkan sektor

pertanian menuju ke sektor industri sebagai mesin utama pertumbuhan ekonominya.

1.5.1.3 Penyerapan Tenaga Kerja

Menurut definisi yang digunakan oleh BPS, tenaga kerja adalah penduduk
usia kerja, yaitu penduduk yang berumur 10 tahun ke atas (sampai dengan tahun
2000), dan umur 15 tahun keatas sejak tahun 2001 sampai sekarang. Tenaga kerja ini
terdiri dari bukan angkatan kerja dan angkatan kerja.

Penduduk yang bukan angkatan kerja adalah penduduk usia kerja yang
masih sekolah, mengurus rumah tangga atau melaksanakan kegiatan lainnya.
Sedangkan angkatan kerja adalah penduduk usia kerja yang siap terlibat dalam

kegiatan ekonomi produktif atau berada dalam pasar kerja. Angkatan kerja terdiri dari
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penduduk usia kerja yang bekerja, atau mempunyai pekerjaan namun sementara tidak
bekerja, dan yang sedang mencari perkerjaan (BPS, 1994).

Tolak ukur kemajuan ekonomi dilihat dari tingkat penyerapan tenaga
kerja. Penyerapan tenaga kerja ini menggambarkan banyaknya penduduk yang
terserap dalam pasar kerja atau banyaknya lapangan kerja yang terisi yang tercermin
dari jumlah penduduk yang bekerja (Anonimius dalam Maliah, 2005: 26). Menurut
BPS, tingkat penyerapan tenaga kerja ini merupakan perbandingan antara jumlah
penduduk yang bekerja dengan jumlah angkatan kerja. Salah satu masalah
ketenagakerjaan adalah labour surplus economy yaitu rendahnya penyerapan tenaga
kerja dibandingkan angkatan kerja. Ketidakseimbangan penyerapan tenaga kerja
dengan jumlah angkatan kerja ini akan mengakibatkan pengangguran.

Kebutuhan tenaga kerja didasarkan pada pemikiran bahwa tenaga kerja
merupakan salah satu faktor produksi yang potensial dalam pembangunan ekonomi
secara keseluruhan. Dengan demikian jumlah penduduk Indonesia yang cukup besar
dapat menentukan percepatan laju pertumbuhan ekonomi. Penyerapan tenaga kerja
dan kualitas tenaga kerja yang terserap akan menentukan proses pembangunan
ekonomi, karena tenaga kerja merupakan sumber daya untuk menjalankan proses
produksi dan jasa sebagai pasar barang dan jasa. Faktor-faktor yang mempengaruhi
kebutuhan tenaga kerja adalah pertumbuhan penduduk, peningkatan standar hidup,
pertumbuhan ekonomi, investasi penggunaan tenaga kerja dalam produksi, perubahan

produksi barang-barang subtitusi impor, perubahan tingkat ekspor, dan perubahan
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variasi musim dari kegiatan ekonomi secara keseluruhan (Ichsan dalam Maliah, 2005:
27).

Kondisi perekonomian akan mempengaruhi pertumbuhan sektor-sektor
ekonomi. Dengan adanya krisis ekonomi akan mempengaruhi sektor-sektor ekonomi
dimana permintaan akan barang dan jasa mengalami penurunan. Menurunnya
permintaan akan barang dan jasa akan mengakibatkan menurunnya aktivitas
perusahaan bahkan akan menghentikan produksinya sehingga akan terjadi pemutusan
hubungan kerja (PHK). Bersamaan dengan ini, penawaran tenaga kerja mengalami
peningkatan baik yang disebabkan oleh pertumbuhan penduduk maupun dari tenaga
kerja yang terpaksa menganggur karena turunnya aktivitas produksi. Dengan
demikian maka penyerapan tenaga kerja akan menurun.

Besarnya penyerapan tenaga kerja antara lain tergantung dari
pertumbuhan out put, upah dan harga faktor produksi lainnya. Hubungan antara
pertumbuhan out put dengan pertumbuhan dan penyerapan tenaga kerja dapat dilihat
melalui hubungan antara pasar our put barang dan pasar tenaga kerja. Melalui
mekanisme pasar, akan terjadi pertemuan antara permintaan dan penawaran.

Di pasar tenaga kerja, rumah tangga menawarkan jasanya dan
mendapatkan harga (upah). Jika permintaan konsumsi rumah tangga dipasar barang
meningkat maka produksi dari sisi penawaran pasar barang meningkat dan terjadilah
pertumbuhan out put. Secara agregat akan terjadi pertumbuhan ekonomi jika pada
suatu pasar terjadi peningkatan out put. Dengan tingkat upah dan teknologi konstan,

untuk memenuhi permintaan rumah tangga yang meningkat, tentu memerlukan
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tenaga kerja untuk memprediksi tambahan permintaan. Peningkatan permintaan

tenaga kerja berarti peningkatan penyerapan tenaga kerja.

1.5.1.4 Elastisitas Penyerapan Tenaga Kerja

Dalam neraca ketenagakerjaan, biasanya dilihat antara jumlah angkatan
kerja dan jumlah penyerapan tenaga kerja. Jika jumlah angkatan kerja lebih besar dari
jumlah penyerapan tenaga kerja maka akan terjadi pengangguran. Dengan kata lain,
laju pertumbuhan angkatan kerja lebih besar dari laju pcnyerapan tenaga kerja akan
mengakibatkan laju pertumbuhan pengangguran juga bertambah dan sebaliknya.

Secara makro, laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja dapat dikaitkan
dengan laju pertumbuhan ekonomi. Laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja
dipengaruhi oleh laju pertumbuhan ekonomi. Hubungan antara laju pertumbuhan
ekonomi dan laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja ini dapat dijelaskan melalui
elastisitas penyerapan tenaga kerja.

Elastisitas penyerapan tenaga kerja merupakan salah satu indikator yang
digunakan untuk menganalisa pasar tenaga kerja (Widodo, 1990: 110). Elastisitas
penyerapan tenaga kerja digunakan untuk mengukur persentase perubahan dalam
penyerapan tenaga kerja yang disebabkan oleh perubahan dalam GDP/PDRB. Angka
elastisitas penyerapan tenaga kerja yang diperoleh menunjukkan respon pasar tenaga
kerja terhadap perubahan-perubahan makro ekonomi seperti yang ditunjukkan oleh

pertumbuhan GDP/PDRB.
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Permintaan tenaga kerja memiliki elastisitas yang beragam. Nilai
koefisien elastisitas berkisar diantara nol dan tak terhingga, sehingga nilai
elastisitasnya bisa bersifat elastis (nilainya lebih besar dari satu), ine‘lgstis (nilainya
lebih kecil dari satu), unitary (nilainya sama dengan satu), elastis sempurna (nilainya
tidak terhingga), dan tidak elastis sempurna (nilainya sama dengan nol) (Sugiarto

dkk, 2002: 108). Berikut gambar kurva elastisitas permintaan yang bersifat elastis.

W a
Wi
w2
D
B
0 L1 L2 TK
Gambar 1.2

Kurva Elastisitas Permintaan yang Bersifat Elastis

Sumber : Sugiarto dkk
Besar kecilnya elastisitas penyerapan tenaga kerja menurut Marshall
(Borjas, 2005: 131) tergantung dari empat (4) faktor yaitu:
a. Elastisitas penyerapan tenaga kerja semakin besar jika elastisitas subtitusinya

terhadap teknologi semakin besar.
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b. Elastisitas permintaan terhadap barang yang dihasilkan. Semakin besar
elastisitas permintaan terhadap barang yang dihasilkan, semakin besar
elastisitas penyerapan tenaga kerja.

c. Proporsi biaya pekerja terhadap seluruh biaya produksi. Elastisitas penyerapan
tenaga kerja relatif tinggi bila proporsi biaya tenaga kerja keseluruhan (labor
cost) terhadap biaya keseluruhan (total cost) juga tinggi.

d. Elastisitas persedian dari faktor produksi pelengkap lainnya, seperti tenaga
listrik, bahan mentah, dan sebagainya. Semakin besar elastisitas persediaan
dari faktor pelengkap dalam proses produksi, semakin besar elastisitas
penyerapan tenaga kerja.

Sepanjang abad ini efek dari perubahan teknologi terhadap tenaga kerja
dan masyarakat pada umumnya sedikit ambigu. Perubahan teknologi pada sektor
pertanian dan industri akan merubah permintaan tenaga kerja per unit out put di
sektor tersebut sedangkan pada sektor ekonomi lainnya, yaitu jasa tidak terbukti
bahwa perubahan teknologi akan menambah tingkat pengangguran (Ehrenberg dan
Smith, 2000: 121).

Dengan membandingkan laju petumbuhan penyerapan tenaga kerja
dengan laju pertumbuhan PDRB, akan didapat besarnya koefisien elastisitas
penyerapan tenaga kerja. Besarnya koefisien elastisitas penyerapan tenaga kerja ini
menggambarkan besarnya jumlah tenaga kerja yang dapat diserap oleh Sektor

ekonomi karena adanya pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya untuk mengestimasi
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elastisitas penyerapan tenaga kerja, Islam dalam Maliah (2005:30) mengemukakan
metode yang dapat digunakan untuk mengukur elastisitas yaitu:

1. Metode Deskriftif

Elastisitas penyerapan tenaga kerja dengan metode ini dihitung dengan

menggunakan rumus:

AL/L
E= ____
AY/Y
Dimana :
E = Elastisitas penyerapan tenaga kerja.
L = Penyerapan tenaga kerja.
¥ = PDRB.

AL/L = Persentase perubahan penyerapan tenaga kerja.

AY/Y = Persentase perubahan GDP atau PDRB.

Rumus yang digunakan dalam metode ini sangat sederhana. Oleh karena
itu metode ini disebut juga metode sederhana dan mudah diaplikasikan.
2. Metode Regresi Linear Log Ganda

Metode regresi linear log berganda ini juga disebut metode regresi kuadrat
terkecil/ordinary least square (OLS) dengan bilangan pokok. Nilai Bi dalam metode
regresi ini juga mendeskripsikan nilai elastisitas seperti yang dinyatakan dalam rumus

elastisitas diatas. Bentuk dasar persamaan ini adalah:
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LnLi=po+BiLnYi
Dimana :
Li = penyerapan tenaga kerja pada sektor i.
Bo = konstanta
Bi = elastisitas penyerapan tenaga kerja pada sektor i.
Yi =PDRB sektor i
B =ALnLi/ALnyi

Ln = logaritma natural

Metode ini akan menghasilkan hasil regresi elastisitas penyerapan tenaga
kerja sektoral yang lebih stabil dibandingkan dengan metode deskriptif dan
memungkinkan kita memastikan apakah jumlah yang dihasilkan apakah signifikan
secara statistik.

Konsep elastisitas bisa digunakan untuk memperkirakan kebutuhan
tenaga kerja untuk suatu periode tertentu, baik untuk masing-masing sektor maupun
untuk ekonomi secara keseluruhan. Atau sebaliknya dapat digunakan untuk
menyusun kebijakan simulasi kebijaksanaan pembangunan untuk ketenagakerjaan
yaitu dengan memilih beberapa alternatif laju pertumbuhan ekonomi tiap sektor,
maka dihitung kesempatan kerja yang dapat diciptakan. Kemudian dipilih

kebijaksanaan pembangunan yang paling sesuai dengan kondisi pasar kerja.
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1.5.2 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian yang dilakukan Islam (Maliah, 2005: 33), estimasi
elastisitas penyerapan tenaga kerja untuk perekonomian Indonesia dengan periode
pengamatan tahun 1978-1996 dan daerah penelitian meliputi pulau Jawa dan luar
pulau Jawa didapat bahwa sektor pertanian mempunyai elastisitas penyerapan tenaga
kerja yang lebih tinggi dari sektor-sektor lainnya, kemudian diikuti oleh sektor
perdagangan, hotel dan restoran, jasa, dan industri. Hasil estimasi elatisitas untuk luar
Jawa lebih tinggi dari clastisitas Pulau Jawa kecuali sektor pertanian di Pulau Jawa.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Stiabudi (2003) dalam
penelitiannya yang berjudul pengaruh pertumbuhan PDRB terhadap elastisitas
kesempatan kerja di Provinsi Sumatera Selatan, di dapat elastisitas pada sektor
pe&anian, sektor industri ddn sektor perdagangan, hotel dan restoran bersifat inelastis.
Inelastisnya ketiga sektor ini disebabkan oleh subtitusi yang relatif réndah dari tenaga
kerja dengan teknologi dan dengan tenaga kerja sektor-sektor lainnya, serta kecilnya
proporsi biaya tenaga kerja terhadap total biaya di ketiga sektor ini.

Ahmad dalam Stiabudi (2003), menganalisis tentang produktifitas dan
elastisitas kesempatan kerja di daerah istimewa Aceh periode tahun 1980 sampai
dengan 1991. hasil analisisnya menunjukkan bahwa elastisitas kesempatan kerja dari
ke serhbilan sektor kegiatan ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi secara

keseluruhan bersifat inelastis.
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1.5.3 Alur Pikir

Dari teori dan penelitian sebelumnya sebagaimana telah diuraikan,

menunjukkan bahwa pertumbuhan pada sektor ekonomi dipengaruhi oleh produksi di

sektor tersebut. Pertumbuhan yang menggunakan PDRB sebagai jumlah nilai tambah

bruto produksi barang dan jasa akhir yang dihasilkan unit-unit produksi di Provinsi

Sumatera Selatan pada suatu periode tertentu sebagai indikatornya akan berpengaruh

terhadap penyerapan tenaga kerja didaerah Provinsi Sumatera Selatan. Skema

pengaruh perubahan PDRB sektor perdagangan, hotel dan restoran terhadap

penyerapan tenaga kerja sektor perdagangan, hotel dan restoran dapat dilihat dalam

Gambar 1.3 di bawah ini.

PDRB Sektor
perdagangan, hotel
dan restoran tahun
1991-2005

A

Pertumbuhan PDRB
Sektor petdagangan,
hotel dan restoran
tahun 1991-2005

Elastisitas penyerapan
tenaga kerja Sektor
perdagangan, hotel dan
restoran tahun 1991-2005

4

Gambar 1.3

Penyerapan tenaga kerja
Sektor perdagangan, hotel
dan restoran

Pengaruh Pertumbuhan PDRB Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran
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Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa jika data PDRB sektor
perdagangan, hotel dan restoran serta data penyerapan tenaga kerja sektor
perdagangan, hotel dan restoran diketahui, maka dapat ditentukan elastisitas

penyerapan tenaga kerja sektor perdagangan, hotel dan restoran tahun 1991-2005.

1.6 Hipotesis
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka penulis mengemukakan
hipotesis elastisitas penyerapan tenaga kerja sektor perdagangan, hotel dan restoran

bersifat inelastis.

1.7 Meiecioiogi Penelitian
1.7.1 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup yang dibahas pada penulisan ini ditekankan pada
penduduk yang bekerja pada sektor perdagangan, hotel dan restoran baik laki-laki
maupun perempuan. Daerah penelitian adalah Provinsi Sumatera Selatan. Artinya
penulis hanya membahas elastisitas penyerapan tenaga kerja pada sektor

perdagangan, hotel dan restoran di Provinsi Sumatera Selatan periode tahun 1991-

2005.
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1.7.2 Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari Biro Pusat Statistik (BPS), Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi

Sumatera Selatan, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan.

1.7.3 ’i‘eknik Analisis
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriftif
kuantitatif dengan menggunakan metode regresi linear log beiganda dengan bilangan
pokok. Bentuk dasar persamaan ini adalah:
LnLi=fo+ Bi LnYi
Dimana :
Li = Penyerapan tenaga kerja pada sektor perdagangan, hotel dan restoran.
Bo = Konstanta
Bi = Elastisitas penyerapan tenaga kerja pada sektor perdagangan, hotel dan
restoran.
Yi = PDRB sektor perdagangan, hotel dan restoran.
B =ALnLi/ALnyi

Ln = Logaritma natural

Jika nilai elastisitas penyerapan tenaga kerja lebih besar dari 1, maka

penyerapan tenaga kerja sektor perdagangan, hotel dan restoran bersifat elastis.
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Jika nilai elastisitas penyerapan tenaga kerja sama dengan satu, maka
penyerapan tenaga kerja sektor perdagangan, hotel dan restoran bersifat unitary.

Jika nilai elastisitas penyerapan tenaga kerja lebih kecil dari satu, maka
penyerapan tenaga kerja sektor perdagangan, hotel dan restoran bersifat inelastis.

Untuk pengujian hipotesis regresi digunakan t-test, dengan tingkat
kepercayaan 95 persen (a = 0,05) dengan langkah:

Ho : b = 0 Variabel PDRB sektor perdagangan, hotel dan restoran tidak
mempenguruhi variabel penyerapan tenaga kerja sektor perdagangan,
hotel dan restoran.

Ha: by # 0 Variabel PDRB sektor perdagangan, hotel dan restoran mempengaruhi

variabel penyerapan tenaga kerja sektor perdagangan, hotel dan

restoran.

Daerah Penerimaan

Daerah penolakan a o Daerah penolakan

D

Gambar 1.4
Uji T Statistik
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Uji T dilakukan untuk melihat signifikasi dari pengaruh variabel
independent secara individu terhadap variabel dependent dengan menganggap
variabel lainnya konstan. Bila nilai t hitung lebih besar dari t tabel pada tingkat
kepercayaan 95 persen, maka hipotesis nol ditolak dan ini berarti bahwa variabel
independent yang diuji berpengaruh secara nyata (signifikan) terhadap variabel
dependent. Bila nilai t hitung lebih kecil dari t tabel pada tingkat kepercayaan 95
persen, maka hipotesis nol diterima dan ini berarti bahwa variabel independent yang

diuji tidak berpengaruh secara nyata (tidak signifikan) terhadap variabel dependent.

1.7.4 Batasan Operasional Variabel
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Tenaga kerja adalah penduduk usia kerja, yaitu penduduk yang berumur
berusia 10 tahun ke atas (tahun 1995-2001) dan berusia 15 tahun ke atas
(tahun 2001-2005) yang masuk pasar kerja berdasarkan data dari BPS.

2. Penyerapan tenaga kerja sektor perdagangan, hotel dan restoran adalah
angkatan kerja yang terserap dalam perekonomian menurut sektor
perdagangan, hotel dan restoran.

3. PDRB adalah nilai barang dan jasa akhir (dalam rupiah) yang dihasilkan oleh
setiap sektor tanpa migas atas dasar harga konstan 2000 di Provinsi Sumatera
Selatan .

4. Sub sektor perdagangan besar dan eceran meliputi kegiatan pembelian,

pengumpulan dan penjualan kembali barang oleh pedagang dari pihak
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produsen atau importir kepada pedagang lain, perusahaan, lembaga atau
konsumen tanpa merubah bentuk baik yang baru maupun bekas dalam partai

besar.

. Sub sektor restoran meliputi usaha restoran/rumah makan, catering, restoran

di kereta api, kafetaria, dan kantin, termasuk usaha penjualan makanan dan
minuman jadi yang biasanya dimakan langsung di tempat penjualan seperti
warung nasi, dan sejenisnya termasuk kegiatan penyediaan makanan dan

minuman serta fasilitas lainnya.

. Sub sektor hotel adalah usaha penyediaan akomodasi untuk umum berupa
- tempat penginapan untuk jangka waktu relatif singkat.

. Elastisitas penyerapan tenaga kerja adalah rasio antara tingkat pertumbuhan

rata-rata penyerapan tenaga kerja terhadap tingkat pertumbuhan rata-rata

PDRB.
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